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transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut :

ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Keterangan
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al-yawm

b. Vokal rangkap ( (ْي dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya :
al-bayt

3. Vokal panjang atau maddah bahasa arab yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf dan

tanda macron (coretan horizontal) diatasnya, misalnya ( ْةَحِتاَفْلَا = al-

fatihah), مْوُلُعْلَا) = al-‘ulum), ْةَمْيق) = qimah).
4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,

transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya ٌّدَح) = haddun), ٌّدَس) =

saddun), بِّيَط) = tayyib).

5. Kata sandang dalam bahasa arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam,

transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah

dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya تْيَبْلَا) = al-

bayt), ءاَمَّسْلَا) = al-sama’)
6. Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukun,

transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf “h”,

sedangkan ta marbutah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya

ُةَيْؤُر) لالِهْلا = ru’yat al-hilal).
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ABSTRAK

Tesis dengan judul “Praktik keperantaraan (wasathah) dalam bidang
properti di Kabupaten Tulungagung Perspektif fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia nomor 93/DSN–MUI/IV/2014” ini ditulis oleh Khairan
dan dibimbing oleh Dr. H. Asmawi, M.Ag dan Dr. H. Saifudin Zuhri, M.Ag
Kata Kunci :Wasathah, Samsarah, Ju’alah dan Property, fatwa Dewan Syariah
Nasional-Mejelis Ulama Indonesia.

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi, oleh Praktik keperantaraan
(Wasathah) yang harus dilakukan dengan menekankan pada aspek kepercayaan
dan kejujuran. Pada mulanya terdapat dua pendapat yang berbeda tentang masalah
keperantaraan ini, ada yang membolehkan ada pula yang melarang melaksanakan
bisnis keperantaraan, sehingga DSN-MUI mengeluarkan Fatwa No
93/DSN–MUI/IV/2014. Dan juga dalam proses akad transaksi jual beli, sewa
rumah, tanah dan properti lainnya; perantara properti biasanya menetapkan
standar komisi yang pasti, berupa prosentase komisi, sedangkan menurut fatwa
No 93/DSN–MUI/IV/2014 memutuskan pada nomor (1) Akad Wasathah adalah
akad keperantaraan (Makelarage) yang menimbulkan hak bagi Wasith (perantara)
untuk memperoleh pendapatan/imbalan baik berupa keuntungan (al-ribh) atau
upah (ujrah) yang diketahui (ma'lum) atas pekerjaan yang dilakukannya..
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Fokus dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana pelaksanaan praktik
keperantaran (wasathah) dalam bidang properti di Kabupaten Tulungagung?
2) Bagaimana relevansi praktik keperantaran (wasathah) dalam bidang properti
tersebut dilaksanakan sesuaikah dengan Fatwa No.93/DSN-MUI/IV/2014?

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan penelitian kualitatif. Adapun
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif (descriptive
research). Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data digunakan analisis data kualitatif
deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah dalam Praktiknya Keperantaraan
(wasathah) dalam bidang property di Kabupaten Tulungagung, pelaksanaannya
menggunakan akad , pada saat penjual meminta perantara atau makelar untuk
dijualkan rumah atau tanahnya, akad yang digunakan hanya lisan tidak tertulis,
dalam pelaksanaannya penjual rumah atau tanah hanya membayar upah atau
komisi perantara atau makelar apabila mendapatkan pembeli, kalau tidak
mendapatkan pembeli dalam waktu yang ditentukan misalnya 3 bulan, maka
penjual rumah atau tanah dapat mengalihkan keperantaraan kepada orang lain,
dan perantara atau makelar pertama tidak mendapat apa-apa selama mereka
dipekerjakan.

Dan praktik keperantaraan (wasathah), yang dilakukan oleh para makelar
di Kabupaten Tulungagung, menggunakan akad Samsarah dan Ju’alah, hal ini
sesuai dengan Fatwa No.93/DSN-MUI/IV/2014, tetapi juga menggunakan
prosentase sebagai patokan pembayaran upah.

ABSTRACT

The thesis with the title "intermediary Practices (wasathah) in the field
of the properties in the district of Tulungagung into perspective based on a fatwa
National Sharia Council the Majelis Ulama Indonesia Number 93/DSN-
MUI/IV/2014" was written by Khairan and supervised by dr. H. Asmawi, M.Ag
and dr. H. Saifuddin had Zuhri, M.Ag
Key Words :Wasathah, Samsarah, Ju’alah and property firms, fatwas from
National Sharia Council from Mejelis Ulama Indonesia.

The research in this thesis is influenced by the intermediary Practices
(Wasathah) that must be done with emphasis on the aspects of trust and honesty.
In the beginning there are two different opinions about the problem of this
intermediary practices, there that allow there is that prohibit conducting business
intermediary practices, so DSN the MUI issued a fatwa No 93/DSN-
MUI/IV/2014. And also in the process of regulating trading transaction, rent a
house, land and other properties; property broker usually set the standards of the
commission identified in the form of the percentage of the commission, while
according to the fatwa No 93/DSN-MUI/IV/2014 decided on number (1)
Regulating Wasathah is regulating the practice broker that cause the rights for
Wasith (medium) to earn income/return either of the benefits (al-ribh) or salary
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(ujrah) is known (ma'lum) over the work that he did.
The focus in this research is : 1) How the implementation of the

practice broker (wasathah) in the field of the properties in the district of
Tulungagung? 2) How the relevance of the intermediary practices (wasathah) in
the field of the property was conducted that is relevant with fatwas No.93/DSN-
MUI/IV/2014?

In this research, he used qualitative research approach. The type of
research that is used is a descriptive research (descriptive research). Collecting
data is done with the Techniques of interview, observation and documentation.
While the data analysis techniques used descriptive qualitative data analysis.

The results of this research is in practice broker (wasathah) in the field
of property in the district of Tulungagung, implementation using the regulation,
on when the seller demanded the broker or to sell the house or the land, regulating
that used is only orally and that is not written. In the practice of selling the house
or land only pay for or intermediary commission or intercity when he gets a
buyer, if a broker does not get a buyer in a specified time for example 3 months,
then the seller of the house or the land can redirect that bridge to the other and so
the first broker does not get anything even if they were employed.

And practices (wasathah broker), which is done by the broker in the
district of Tulungagung, using regulating Samsarah and Ju'alah in accordance
with the Fatwa No.93/DSN-MUI/IV/2014, but also use the percentage as the
standard payment of wages.

صخلم

ةلاسر ريتسجاملا عوضوملاب تايلمع" ةطاسولا يف لاجم
تاكلتمملا يف جنولت جنوجأ يف روظنم ىوتف ةئيه ةعيرشلا
ةينطولا سلجمل ءاملعلا يسينودنالا مقر ٩٣ / /أ.و.م-ن.س.د iv / ٢٠١٤"
اهبتكدق ناريخ تحت فارشا روتكدلا جاحلا يوامسأ ريتسجاملا و
روتكدلا جاحلا فيس نيدلا يرهز .ريتسجاملا
تاملكلا :ةيسيئرلا ،ةطاسولا ،ةرسمسلا ةلاعجلا ،تاكلتمملاو ىوتف
ةئيه ةعيرشلا ةينطولا سلجمل ءاملعلا .يسينودنالا

نإ يعاود ثحبلا يف هذه ةلاسرلا دوجو تايلمع ةطاسولا
يتلا بجي مايقلا اهب عم زيكرتلا ىف بناوج ةقثلا .قدصلاو رهظ
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يف ةيادبلا نايأر نافلتخم لوح هذه ،ةطاسولا كانه نم حمسي اهل و
رخآلا نأ عنمي ءارجإ لمعلا اهب ىتح ردصأ سلجم ءاملعلا يسيندنالا
ىوتفلا مقر ٩٣ / /أ.و.م-ن.س.د iv / ٢٠١٤. كلذك يف ةيلمع دقع
تالماعملا ،ةيراجتلا راجئتساو لزنملا وأ ضرألا و تاكلتمملا ،ىرخألا
ناك طيسو تاكلتمملا ةداع مدق ريياعم بتارلا ةدودحملا ىلع لكش
ةبسنلا ةيوئملا نم بتارلا ناكامنيب ىوتفل مقر ٩٣ / /أ.و.م-ن.س.د
iv / ٢٠١٤ ررق ىلع نأ دقع ةطاسولا وه دقعلا يذلا ثروي قوقحلا
طيسولل بسكل /لخدلا رجألا ءاوس ىلع لكش حبرلا وأ ةرجألا
ةمولعملا ءازج ىلع لمعلا يذلا ماق .هب

ةلئسأ اذه ثحبلا (1:يه فيك يرجت تايلمع ةطاسولا يف
لاجم تاكلتمملا يف جنولوت ؟جنوجأ ٢) فيك ةقالعلا نيب تايلمع
ةطاسولا يف لاجم تاكلتمملا عم ىوتف مقر ٩٣ / /أ.و.م-ن.س.د iv /
؟٢٠١٤

مدختسا اذه ثحبلا لخدم ثحبلا .يفيكلا و امأ عون
ثحبلا يذلا متي همادختسا وهف ثحبلا .يفصولا و قرط عمج
:تانايبلا ةلباقملا ةظحالملاو .قيثوتلاو و امأ بولسألا مدختسملا
يف ليلحت تانايبلا وهف ليلحت تانايبلا -يعونلا .يفصولا

جئاتن اذه ثحبلا :يه نإ ةطاسولا يف لاجم تاكلتمملا يف
جنولوت جنوجأ يرجت مادختساب دقعلا امنيح بلط عئابلا نم
طيسولا عيبل هلزنم وأ .هضرأ و دقعلا مدختسملا ايوفش سيل
.ابوتكم و يف ةيلمعلا نأ عئاب لزنملا وأ ضرألا ال عفدي الإ ةرجألا
طيسولل امدنع دجو ،يرتشملا اذإ مل دجي طيسولا يرتشملا يف ةرتف
ةينمز ةددحم ىلع ليبس لاثملا ةثالث رهشأ نكمي عئابل لزنملا وأ
ضرألا هيجوت اذه ةطاسولا ىلإ ،رخآلا و ناك طيسولا لوألا ال لصحي
ىلع يأ ءيش ىتح ول ناك دق لمع .اهب

و تايلمع ةطاسولا يف لاجم تاكلتمملا يتلا ماق اهب
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ءاطسولا يف جنولوت جنوجأ يرجت مادختساب دقع ةرسمسلا و
،ةلاعجلا و اذه اقفو ىوتفل مقر ٩٣ / /أ.و.م-ن.س.د iv / ٢٠١٤، نكلو
اضيأ مادختساب ةبسنلا ةيوئملا ليلدك عفدل .روجألا

DAFTAR ISI
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